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ABSTRAK 

Khalilah Umar. NIM 1708201027, “IMPLEMENTASI BATAS USIA 

PERKAWINAN (BUP) DALAM PRESPEKTIF UNDANG-UNDANG 

TENTANG PERKAWINAN NO 1 TAHUN 1974 JO NO 16 TAHUN  

2019”, 2021 

 

Mewujudkan keluarga sakinah, mawaddah dan warahmah bukanlah 

suatu yang mustahil, akan tetapi untuk meraihnya bukan pula perkara mudah. 

Hal tersebut membutuhkan ikhtiar yang sungguh-sungguh dan senantiasa 

mengharapkan keridhaan Allah SWT. Dalam penjelasan umum Undang-

undang No. 16 tahun 2019 tentang perkawinan telah mengatur masalah 

perkawinan di Indonesia secara jelas dan nyata. Dalam Undang-undang 

tersebut terdapat beberapa asas perkawinan yang salah satunya adalah 

bahwasannya baik calon suami maupun istri itu harus telah matang jiwa dan 

raganya untuk dapat melangsungkan perkawinan. Pasal 7 (1) Undang-

undang No. 16 tahun 2019 yang mensyaratkan usia 19 tahun baik bagi laki-

laki maupun perempuan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab dari pertanyaan-pertannyaan 

yang menjadi rumusan masalah: “Bagaimana Batas Usia Perkawinan Di 

Indonesia sesuai dengan Undang-undang No. 16 tahun 2019 Jo No. 1 tahun 

1974 tentang Perkawinan, factor apa saja yang menjadi pendukung dan 

penghambat dalam menerapkan perubahan batas dalam perkawinan menurut 

undang-undang no. 16 tahun 2019,bagaimana implementasi batas usia 

minimal 19 tahun dalam perkawinan berdasarkan undang-undang nomor 16 

tahun 2019 di kua kabupaten indramayu,”. Penelitian ini menggunakan 

penelitian kualitatif, data yang dikumpulkan dengan cara interview 

(wawancara), dokumentasi, dan observasi kemudian dianalisis dengan 

menggunakan metode deskriptif analisis. 

Adapun hasil dari penelitian ini: disebutkan bahwasannya perkawinan 

hanya diizinkan apabila pria dan wanita sudah mencapai umur 19 tahun. 

adanya factor pendukung dalam diterapkannya Undang-undang No. 16 Tahun 

2019 seperti faktor lingkungan, ekonomi, agama pendidikan, budaya, dan 

sosial, sedangkan faktor pendukungnya adalah kepentingan yang dipengaruhi 

oleh kebijakan, kekuasaan kedudukan dalam mengambil keputusan, konteks 

implementasi, dan karakteristik Lembaga KUA. Dan implementasi terhadap 

batas usia menikah di KUA Kecamatan Kandanghaur dapat dikatakan kurang 

efektif. 

 

Kata kunci:  perkawinan, usia perkawinan, dampak perkawinan. 

 

 



 

 

ABSTRACT 

Khalilah Umar. NIM 1708201027, " IMPLEMENTATION OF MARRIAGE 

AGE LIMITS (BUP) IN THE PERSPECTIVE OF LAW ON MARRIAGE 

NO 1 YEAR 1974 Jo NO 16 YEAR 2019", 2021 

Creating a sakinah, mawaddah and warahmah family is not something 

that is impossible, but to achieve it is not an easy matter either. This requires 

serious effort and always hopes for the pleasure of Allah SWT. In the general 

explanation of Law no. 16 of 2019 concerning marriage has regulated 

marriage problems in Indonesia clearly and clearly. In this Law, there are 

several principles of marriage, one of which is that both the husband and wife 

must have matured in mind and body in order to carry out a marriage. Article 

7 (1) of Law No. 16 of 2019 which requires 19 years of age for both men and 

women. 

This study aims to answer the questions that form the problem 

formulation: "How is the Age Limit for Marriage in Indonesia in Accordance 

with Law No. 16 of 2019 Jo No. 1 of 1974 concerning Marriage, What 

Factors Are Supporters And Obstacles In Implementing Boundary Changes In 

Marriage According to Law No. 16 of 2019, how to implement the minimum 

age limit of 19 years in marriage based on law number 16 of 2019 at kua 

indramayu regency, ". This research uses qualitative research, data collected 

by means of interviews (interviews), documentation, and observation then 

analyzed using descriptive analysis method. 

As for the results of this study: it is stated that marriage is only 

permitted if the man and woman have reached the age of 19 years. there are 
supporting factors in the implementation of Law no. 16 of 2019, such as 

environmental, economic, religious, cultural, and social factors, while the 

supporting factors are interests that are influenced by policies, power in 

decision-making positions, implementation context, and characteristics of the 

KUA institution. And the implementation of the age limit for marriage in KUA 

Kandanghaur District can be said to be less effective. 

     Keywords: marriage, age of marriage, the impact of marriage 

 

 

 

 

 

 



 

 

 الملخص

من منظور قانون  (ب ا ف()تطبيق حدود سن الزواج ، "١٧٠٨٢٠١٠٢٧خليل الله عمر. نيم 

 ٢٠٢١" ، ٢٠١٩سنة   ١٦ jo نمرة ١٩٧٤سنة ١الزواج رقم 

إن تحقيق عائلة سكينة ، مودة ، ورحمة ليس بالأمر المستحيل ، لكن تحقيقه ليس بالأمر 

تعالى. في التفسير السهل أيضًا. هذا يتطلب جهداً جاداً ويأمل دائمًا في رضا الله سبحانه و

بشأن الزواج مشاكل الزواج في إندونيسيا بشكل ٢٠١٩لسنة ١٦العام للقانون لا. نظم رقم 

واضح وواضح. في هذا القانون ، هناك عدة مبادئ للزواج ، أحدها أنه يجب أن يكون الزوج 

لعام ١٦( من قانون رقم. رقم ١)٧والزوجة قد نضجا عقلياً وجسدياً لإتمام الزواج. المادة 

 عامًا لكل من الرجال والنساء.١٩والذي يتطلب سن ٢٠١٩

تهدف هذه الدراسة إلى الإجابة عن الأسئلة التي تشكل صياغة المشكلة: "كيف يكون الحد 

. القانون رقم Noجو  ٢٠١٩لعام  ١٦الأدنى لسن الزواج في إندونيسيا وفقاً للقانون رقم. 

بشأن الزواج ما هي العوامل المؤيدة والمعوقات في تطبيق التغييرات الحدودية ١٩٧٤لسنة١

عامًا بناءً ١٩، كيفية تنفيذ الحد الأدنى لسن الزواج البالغ ٢٠١٩لعام  ١٦في الزواج وفقا رقم 

، ". يستخدم  المكتبب الشؤون الدينية انديرميو ريجنسيفي ٢٠١٩لعام  ١٦على القانون رقم 

حث النوعي والبيانات التي تم جمعها عن طريق المقابلات )المقابلات( هذا البحث الب

 والتوثيق والملاحظة ثم تحليلها باستخدام أسلوب التحليل الوصفي.

أما بالنسبة لنتائج هذه الدراسة فقد ورد أن الزواج لا يجوز إلا إذا بلغ الرجل والمرأة سن 

ون رقم. مثل العوامل البيئية والاقتصادية التاسعة عشرة. هناك عوامل داعمة في تنفيذ القان

والدينية والثقافية والاجتماعية ، والعوامل الداعمة هي المصالح التي تتأثر بالسياسات ، 

المكتبب الشؤون  والسلطة في مواقع صنع القرار ، وسياق التنفيذ ، وخصائص مؤسسة

المكتبب الشؤون الدينية اطعة . ويمكن القول إن تطبيق الحد الأدنى لسن الزواج في مقالدينية

 أقل فعالية. انديرميو

 

 كلمات مفتاحية: الزواج ، سن الزواج ، تأثير الزواج
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

KATA PERSEMBAHAN 

Sujud syukur selalu kusembambahkan kepadaMu ya Allah, Tuhan semesta 

alam, Tuhan Yang Maha Esa dan Maha Tinggi. Atas rahmat dan karuniaMu 

sehingga saya menjadi pribadi yang berfikir, berilmu, beriman dan dapat bersabar. 

Semoga keberhasilan saya ini menjadi awal dari Langkah saya untuk meraih masa 

depan saya. 

Teruntuk ayahanda tercinta, sang motivator terbesar dalam hidupku, yang 

tak pernah jemu mendo’akan, menasihati, dan menyayangiku. Terimakasih atas 

semua pengorbanan dan kesabaran dari saya dalam buaian hingga kini engkau 

dapat mengantarkanku untuk meraih kesuksesanku, takakan pernah cukup saya 

untuk membalas segala cinta kasih dan jasa-jasamu. 

Teruntuk ibundaku tersayang, sang motivator terbesar dalam hidupku 

setelah ayah, yang kesabaran dan cinta kasihnya tak terhingga dan tidak dapat 

dibalas oleh apapun, yang selalu sabra membimbingku dan memberi arahan 

kepadaku, yang bibirnya tak pernah luput untuk mendo’akan anak-anaknya, 

terimakasih tak terhingga kuucapkan atas semua yang engkau lakukan sejak saya 

masih dalam kandungan hingga kini engkau dapat menemani dan 

mengantarkanku menuju kesuksesan. 

 رَبِِّ اغْفِرْ لِيْ وَلِوَالِديََّ وَارْحَمْهُمَا كَمَا رَبَّيَانيِْ صَغِيْرَا

Artinya: “Tuhanku ampunilah dosaku dan (dosa) kedua orang tuaku, 

sayangilah mereka sebagaimana keduanya menyayangiku di waktu aku kecil”.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan 

pedoman transliterasi dari Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 

b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan  tunggal  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak ا

dilambangkan  

Tidak dilambangkan 

 - Ba’ B ب

 - Ta’ T ت

 Sa’ S s (dengan titik diatas) ث

  Jim J ج

 Ha ḥ h (dengan titik ح

dibawah) 

 - Kha’ Kh خ

 - Dal D د

 Zal Ż z (dengan titik diatas) ذ

 - Ra R ر

 - Za Z ز

 - Sin S س

 - Syin Sy ش

 Sad Ṣ s (dengan titik ص

dibawah) 

 Dad ḍ d (dengan titik ض

dibawah) 



 

 

 Ta ṭ t (dengan titik ط

dibawah) 

 Za’ ẓ z (dengan titik ظ

dibawah) 

 Ain ‘ Koma terbalik‘ ع

 - Ghain Gh غ

 - Fa’ F ف

 - Qaf Q ق

 - Kaf  K ك

 - Lam L ل

 - Mim  M م

 -  Nūn N ن

 -  Wâwu W و

 -  Ha’  H ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 - Ya’  Y ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap 

 Ditulis Muta’addidah متعد ده

 Ditulis ‘iddah عذة

 

C. Ta’ Marbūṭah di Akhir Kata  

1. Bila Ta’Marbūṭah dibaca mati ditulis h, kecuali kata-kata Arab yang 

sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan 

sebagainya 



 

 

 

D. كرمة الاولياء E. Ditulis F. auliyâ-al 

Karâmah 

 

G. Vokal pendek  

  َ  fatḥaḥ Ditulis A 

  ِ  Kasrah Ditulis I 

  ِ  ḍammah Ditulis U 

 

H. Vokal Panjang  

fatḥaḥ + alif جاهلية Ditulis Jāhiliyyah fatḥaḥ 

fatḥaḥ + ya’ mati تسُي Ditulis Tansā 

Kasrah + ya’ mati كريى Ditulis Karīm 

ḍammah + wawu mati 

 فروض

Ditulis furūd 

 

I. Vokal Rangkap  

fatḥaḥ + ya’ mati كيف Ditulis Kaifa 

fatḥaḥ + wawu mati هول Ditulis Haula 

 

J. Vokal Pendek Yang Berurutan Dalam Satu Kata  

Penulisan Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan 

dengan tanda apostof. 

  Ditulis a’antum اآنتم

  Ditulis la’in syakartum لئن شكرتم

 



 

 

 

K. Kata Sandang Alif + Lam  

1. Bila kata sandang Alif + Lam diikuti huruf Qamariyyah ditulis al. 

 Ditulis Al-Qalamu القلم

 Ditulis Al-Badī’u البديع

 

2. Bila kata sandang Alif + Lam diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan 

menggunakan huruf syamsiyyah yang mengikutinya 

  Ditulis Al-Rajulu ارجل

 Ditulis Al-Sayyidah السيدة

 


